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ABSTRAK

Dalam tiga tahun terakhir, TPA Sarimukti merupakan satu-satunya TPA yang dioperasikan untuk menampung sampah dari Kota Bandung, Kabupaten Bandung, dan Kota Cimahi. Keberlangsungan TPA Sarimukti menjadi sangat penting bagi pengelolaan sampah di ketiga kabupaten/kota. Salah satu faktor penghambat pengelolaan sampah adalah sikap masyarakat yang tinggal di sekitar TPA Sarimukti terhadap aktivitas pengelolaan sampah. Dalam penelitian ini, dirumuskan 5 faktor intern dan 22 ekstern yang mempengaruhi penilaian masyarakat dalam memutuskan keberlangsungan TPA Sarimukti. Hasil wawancara, menghasilkan tiga grup keputusan masyarakat yakni grup yang mempertahankan dan menolak keberlangsungan TPA serta grup netral (tidak memberikan keputusan yang jelas). Berdasarkan metode statistika multivariabel; Analisis Diskriminan dan kualitas model 80%, empat dari 27 faktor penilaian masyarakat terpilih menjadi faktor dominan dalam menentukan keberlangsungan TPA dengan prioritas sbb. (1) Faktor keuntungan usaha, (2) Faktor infrastruktur, (3) faktor kesehatan masyarakat, dan (4) faktor wawasan. 
Kata kunci: faktor intern dan ektern, analisis diskriminan, faktor dominan.  
PENDAHULUAN

Penutupan TPA Leuwigajah di akhir 2004 akibat longsor yang menewaskan 21 orang berdampak pada penumpukkan sampah di TPS-TPS Kota Bandung, Kota Cimahi, dan sebagian wilayah kabupaten Bandung. Solusi yang disepakati bersama oleh ketiga kabupaten/kota terkait dalam menangani penumpukkan sampah adalah dikeluarkannya izin pengoperasian TPA sementara di kawasan milik Perhutani dan Pemerintah Kabupaten Bandung tepatnya Blok Gedig, Desa Sarimukti, Kecamatan Cipatat, Kabupaten Bandung dari 2005 sampai dengan 2008. TPA Sarimukti memiliki luas sekitar 21 Ha dan terletak pada ketinggian rata-rata 316 m di atas permukaan laut dengan kemiringan lereng sekitar 10 -15 % ke arah tenggara.

Pemilihan lokasi TPA Sarimukti telah melanggar RTRW Kabupaten Bandung 2001-2010 (Perda Kabupaten Bandung No.01 Tahun 2001) yang menetapkan lokasi tersebut sebagai lahan budidaya, terutama untuk pengembangan kegiatan perkebunan, persawahan, dan kebun campuran. Walaupun demikian pengoperasian TPA Sarimukti telah membantu menyelesaikan penumpukkan sampah di TPS-TPS sampai terpilihnya TPA baru. Oleh karena itu mempertahankan keberlangsungan izin operasi TPA Sarimukti yang seharusnya berakhir 2008 sampai dengan 2010 merupakan tugas berat bagi semua pihak diantaranya pemerintah kota, pengelola TPA, dan masyarakat yang tinggal di sekitar TPA.  

Seiring waktu, pengelolaan sampah di TPA Sarimukti melalui sistem open dumping dan pemilihan lokasi TPA yang tidak tepat telah berdampak pada penurunan kualitas lingkungan dan konflik sosial disekitar kawasan TPA. Longsor yang terjadi di Februari 2007 telah menutupi sebagian aliran air sungai dan lahan pertanian yang digarap masyarakat. Kemudian di tahun 2007 pula telah terjadi dua kali penutupan jalur transportasi sampah oleh masyarakat yang salah satu tuntutannya adalah kelancaran dan keadilan penyaluran kompensasi yang dijanjikan pengelola TPA (Pikiran Rakyat,2007). 

Oleh karena itu menempatkan masyarakat sebagai salah satu subjek dalam memutuskan keberlangsungan TPA Sarimukti sampai terpilihnya TPA baru merupakan langkah tepat dalam menghindari konflik sosial. Mengidentifikasi setiap faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat secara arif dan bijaksana merupakan modal utama untuk menyusun strategi dalam mempertahankan keberlangsungan pengoperasian TPA Sarimukti minimal sampai 2010. 
Kertapati (1981) menyatakan bahwa persepsi dapat diartikan sebagai proses untuk mengerti dan menyadari dunia luar diri sendiri. Kesadaran atau pengalaman tentang suatu hal. Ini dapat berupa kegiatan melihat, mendengar, meraba, atau memberi reaksi dengan membedakan obyek-obyek atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar. Dalam proses persepsi, seseorang menggunakan pikiran untuk memahami suatu obyek atau peristiwa (Kemp, et al, 1975). Persepsi juga mencakup prilaku. Hal ini ditegaskan oleh Toch dan Mclean dalam Kemp, et al (1975) yang menyatakan “tidak ada prilaku tertentu tanpa persepsi; prilaku adalah hasil persepsi masa lalu dan permulaan persepsi berikutnya.” 


Rahardyan (2004) mengemukakan bahwa sejarah pengelolaan sampah mempengaruhi sikap terhadap fasilitas. Kondisi TPA di Indonesia yang ada saat ini membuat terbentuknya opini buruk tentang TPA di mata masyarakat. Masyarakat takut terhadap hal negatif yang akan ditimbulkan oleh fasilitas pengelolaan sampah tersebut.


Masalah pro dan kontra penanganan sampah kota tidak saja dialami negara berkembang seperti Indonesia, namun juga negara-negara maju seperti Jepang, Amerika, dan negara lainnya. Di negara-negara berkembang seperti Amerika Serikat dan Kanada, fenomena penolakan keberadaan fasilitas pembuangan sampah telah muncul sejak awal tahun 1980an yang disebut sebagai NIMBY syndrome, artinya ”jangan menempatkan fasilitas sampah disekitar permukiman saya”. Beragam latar belakang menjadi pemicu penolakan masyarakat dengan besaran tingkat penolakan yang berbeda-beda pula. Apa yang menjadi hal paling pokok yang menjadi dasar penolakan serta hubungannya terhadap sikap merupakan hal yang menarik untuk dipelajari.


Sebagaimana diuraikan oleh Rahardyan (2004) Fishbein menerangkan bahwa sikap dapat dipahami dengan mengetahui kecendrungan dan konsep pola pikir. Berdasarkan pendekatan nasional basis penelitian ini menggunakan pendekatan analisa psikologis kuantitatif untuk persampahan yang dikembangkan oleh Zeiss (1991) dan teruskan oleh matsuto (2003), dengan mengkuantifikasi persepsi hal-hal yang menjadi kekhawatiran masyarakat dapat dibandingkan dan dianalisis secara statistik.


Zeiss (1991) telah membangun suatu hubungan mulai dari dampak fisik hingga keyakinan dan akhirnya sikap. Ia mengklasifikasikan dampak menjadi dua kategori, fisik dan non fisik. Dampak fisik meliputi resiko kesehatan, gangguan, dan perubahan lingkungan dimana hal-hal ini akan memberikan dampak non fisik yang dapat dikategorikan menjadidampak ekonomi (contohnya : menurunya nilai tanah), sosial (turun image), dan politis (ketidak adilan). Ketakutan tentang dampak fisik biasanya berlebihan dan tidak berhubungan dengan kenyataan yang ada, dampak non fisik mempengaruhi sikap sama kuatnya dengan dampak fisik. Sedikit dampak fisik dapat memicu sikap negatif masyarakat terhadap fasilitas pengelolaan sampah.


Persepsi masyarakat dibangun oleh komponen persepsi terhadap dampak pencemaran, pengaruh gangguan, kepedulian terhadap sistem manajemen dan perencanaa serta manfaat dari fasilitas pengolahan sampah. Selain kekhawatiran terhadap dampak fasilitas pengolahan sampah, image juga mempengaruhi penerimaan masyarakat terhadap fasilitas pengolahan sampah.

Dalam uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah proses penginderaan, penyusunan, dan penafsiran rangsangan, sehingga seseorang dapat mengenali, memahami dan menilai makna rangsangan yang diterimanya. Dengan demikian, orang yang memiliki persepsi tentang sesuatu, berarti orang tersebut mengenali, memahami, dan mampu menilai tentang sesuatu itu. Selain itu, persepsi merupakan proses aktif penggunaan pikiran sehingga menimbulkan tanggapan, bahkan dapat membentuk sikap seseorang terhadap suatu rangsangan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat dalam memutuskan keberlangsungan dari pengoperasian TPA Sarimukti. Adapun tujuan yang akan dicapai adalah merumuskan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi persepsi masyarakat dalam memutuskan keberlangsungan izin operasi TPA Sarimukti.

METODOLOGI

Data penelitian diperoleh melalui survei menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden terpilih dengan pendekatan wawancara. Perhitungan banyaknya responden dilakukan secara bertahap dengan mengkombinasikan metode slovin dan metode proportional random sampling sehingga diperoleh 112 orang responden yang mewakili 4 RW yang berada tepat di jalan utama tempat transportasi sampah beroperasi.
Data primer yang terkumpul diolah secara statistik melalui metode discriminant dengan bantuan perangkat lunak SPSS for windows versi 14 dan tingkat kepercayaan 95% sehingga diperoleh informasi mengenai:

a. Pengelompokan faktor-faktor persepsi berdasarkan faktor pembeda dan bukan pembeda. 

b. faktor-faktor dominan yang membedakan pengambilan keputusan masyarakat.

Analisis diskriminan melibatkan kombinasi linear dari dua atau lebih variabel bebas yang akan membedakan antar kelompok. Hal ini dapat dicapai dengan aturan keputusan secara statistik dengan memaksimumkan varians antar kelompok relatif terhadap varians di dalam kelompok; hubungan ini dinyatakan sebagai rasio dari varians antar-kelompok dengan varians dalam-kelompok. Kombinasi linear untuk analisis diskriminan diturunkan dari bentuk persamaan linear berikut :
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Dimana Z = skor diskriminan, W = bobot diskriminan, dan X = variabel bebas.

HASIL PENELITIAN

Gambar 1 merupakan konsep penelitian yang menerangkan bahwa keberadaan dan aktivitas TPA mengakibatkan suatu dampak terhadap lingkungan dan masyarakat, dimana kedua dampak tersebut akan memberikan suatu reaksi. Disisi lain, ada suatu masyarakat yang mendapatkan informasi mengenai TPA yang akan membentuk karakteristik masyarakat serta persepsi masyarakat yang akan menimbulkan suatu reaksi terhadap TPA, maka lewat persepsi dan reaksi itulah akan diketahui faktor-faktor apa saja agar TPA Sarimukti dapat dipertahankan. 
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Identifikasi Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat terhadap keberlangsungan TPA Sarimukti.
Pentingnya mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat terhadap keberlangsungan TPA Sarimukti pada masa yang akan datang menjadi topik utama yang akan diuraikan dalam sub bab ini. Identifikasi menjadi salah satu tolak ukur dalam merumuskan kebijakan pengelolaan TPA Sarimukti khususnya terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan oleh masyarakat. Berdasarkan kajian teori maka ditentukan 10 faktor berdasarkan karakteristik masyarakat dan kriteria dampak dari pengoperasian TPA. 
Selanjutnya ke-10 faktor tersebut dikembangkan sesuai kondisi lapangan menjadi 27 faktor meliputi 5 faktor berasal dari karakteristik masyarakat dan terdapat 22 faktor dampak pengoperasian TPA. 
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar faktor-faktor yang ada dapat membedakan secara jelas keputusan masyarakat terkait keberlangsungan TPA Sarimukti. Selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. 
Identifikasi faktor-faktor dalam pengambilan keputusan masyarakat terhadap keberlangsungan TPA Sarimukti 

	Kriteria
	Faktor
	Variabel

	I. Karakteristik Masyarakat
	1. Wawasan
	1 a. Pengetahuan tentang sistem pengelolaan sampah

	
	
	1 b. Pengetahuan tentang sistem pengolahan sampah

	
	2. Pendidikan
	2 a. jenjang pendidikan terakhir

	
	
	2 b. Mengikuti pelatihan atau penyuluhan terkait tentang sampah

	
	3. Kondisi Lingkungan Rumah
	3 a. Jenis rumah

	
	
	3 b. Lokasi MCK

	
	
	3 c. Penggunaan MCK

	
	
	3 d. Sumber air yang dipakai

	
	
	3 e. Buangan black water

	
	
	3 f. Kedekatan sumber air dengan buangan black water

	
	4. Perlakuan Terhadap Sampah
	4 a. Frekuensi buang sampah dalam 1 minggu

	
	
	4 b. lokasi buang sampah

	
	
	4 c. membayar retribusi sampah

	
	5. Sosialisasi
	5 a. Ada sosialisasi sebelum ada TPA

	
	
	5 b. LSM/Organisasi yang terkait

	
	
	5 c. Nilai informasi

	II. Dampak
	1. Transportasi Sampah
	1 a. Berapa kali truk sampah lewat

	
	
	1 b. Apakah mengganggu

	
	2. Keuntungan Dari TPA
	2. Lapangan Pekerjaan Baru 

	
	
	3. Kesehatan

	
	
	4. Prasarana

	
	
	5. Kompensasi

	
	3. Kerugian Dari TPA
	6. Usaha

	
	
	7. Kesehatan

	
	
	8. Prasarana

	
	4. Kondisi Sebelum Ada TPA
	9. Air

	
	
	10. Udara

	
	
	11. Tanah

	
	
	12. Jalan

	
	
	13. Kesehatan

	
	
	14. Harga tanah

	
	
	15. Tingkat Kriminalitas

	
	5. Kondisi Setelah Ada TPA
	16. Air

	
	
	17. Udara

	
	
	18. Tanah

	
	
	19. Jalan

	
	
	20. Kesehatan

	
	
	21. Harga tanah

	
	
	22. Tingkat Kriminalitas


Pengelompokan faktor-faktor persepsi yang mempengaruhi perbedaan keputusan masyarakat. 

Pada tahapan ini akan diuraikan hubungan antara 27 faktor persepsi dengan keputusan masyarakat berdasarkan konsep pembeda (diskriminan). Keputusan masyarakat yang dimaksud pada penelitian ini adalah respon masyarakat terhadap keberlangsungan TPA Sarimukti. Respon yang terbentuk terbagi menjadi tiga grup yaitu :

(1) Grup 1 adalah kelompok masyarakat yang memutuskan untuk tetap mempertahankan keberlangsungan TPA Sarimukti. Sebanyak 23,2% masyarakat Sarimukti mengatakan bahwa TPA dipertahankan.
(2) Grup 2 adalah kelompok masyarakat yang tidak memberikan jawaban dengan jelas terkait keberlangsungan TPA Sarimukti (netral). Kelompok ini ada sebanyak 38,4%.
(3) Grup 3 adalah kelompok masyarakat yang memutuskan untuk menolak mempertahankan keberlangsungan TPA Sarimukti. Grup ini ada sebanyak 38,4% dari total masyarakat Sarimukti.
Poin penting dari ”Konsep pembeda (diskriminan)” adalah membandingkan skor setiap faktor-faktor persepsi terhadap grup masyarakat sehingga nantinya akan diperoleh (i) faktor pembeda (yakni faktor yang memberikan persepsi yang berbeda dalam pengambilan keputusan) dan (ii) faktor bukan pembeda (yakni faktor yang memberikan persepsi yang sama dalam pengambilan keputusan). Adapun acuan untuk pengelompokan tersebut adalah perbandingan rata-rata nilai skor faktor untuk setiap grup.  
Seleksi faktor-faktor dominan yang membedakan pengambilan keputusan masyarakat.

Empat faktor dominan yang membedakan keputusan untuk setiap grup dengan menggunakan metoda diskriminan dan nilai signifikansi α = 5% yaitu:

· Faktor lapangan pekerjaan baru 

· Faktor kondisi kesehatan setelah ada TPA 
· Faktor kondisi keuntungan prasarana 

· Faktor wawasan 
Berdasarkan tabel 2. faktor lapangan pekerjaan baru untuk grup satu yang menyatakan TPA tetap berlangsung sebesar 84.6% mendapatkan lapangan pekerjaan baru dengan adanya TPA oleh sebab itu mereka menyatakan TPA tetap berlangsung. Sedangkan untuk grup tiga sebesar 67.4% tidak mendapatkan lapangan pekerjaan baru terkait keberlangsungan TPA oleh karena itu mereka menolak adanya TPA karena tidak mendapatkan keuntungan dari segi lapangan pekerjaan baru dan mereka juga merasa sangat dirugikan karena pekerjaan lama mereka yang tidak menghasilkan keuntungan semenjak ada TPA. Namun untuk grup dua yang menyatakan netral sebesar 68.5% mendapatkan lapangan pekerjaan baru.

Tabel 2. Sebaran Faktor Dominan Berdasarkan Grup Keputusan Masyarakat

	No.
	Faktor dominan
	Persentase faktor dominan (%)

	
	
	Grup 1 
(23.2%)
	Grup 2 
(38.4%)
	Grup 3 
(38.4%)

	
	
	Mempertahankan TPA
	netral 
	Tidak mempertahankan TPA

	1
	mendapatkan pekerjaan baru
	84.6
	68.5
	32.6

	
	Tidak mendapat pekerjaan baru
	15.4
	39.5
	67.4

	2
	Kesehatan masyarakat berubah semakin buruk pasca TPA
	46.2
	72.1
	90.7

	
	Kesehatan Masyarakat Tidak Berubah
	53.8
	27.9
	9.3

	3
	Masyarakat mendapatkan keuntungan dari prasarana yang disediakan
	100
	90.7
	76.7

	
	Masyarakat tidak mendapatkan keuntungan prasarana yang disediakan
	0
	3
	23.3

	4a
	Masyarakat mengerti tentang  pemilahan
	15.4
	23.3
	30.2

	
	Masyarakat tidak mengerti tentang  pemilahan
	84.6
	76.7
	69.8

	4b
	Masyarakat mengetahui adanya pengelolaan sampah oleh RT
	0
	0
	0

	
	Masyarakat tidak mengetahui adanya pengelolaan sampah oleh RT
	100
	100
	100

	4c
	Masyarakat mengerti tentang daur ulang
	26.9
	9.3
	25.6

	
	Masyarakat tidak mengerti tentang daur ulang
	73.1
	90.7
	74.4

	4d
	Masyarakat mengerti tentang kompos
	34.6
	27.9
	55.8

	
	Masyarakat tidak mengerti tentang kompos
	65.4
	72.1
	44.2

	4f
	Masyarakat mengetahui tentang open dumping
	0
	0
	4.7

	
	Masyarakat tidak mengetahui tentang open dumping
	100
	100
	95.3

	4g
	Masyarakat mengetahui tentang sanitary landfill
	0
	0
	4.7

	
	Masyarakat tidak mengetahui tentang sanitary landfill
	100
	100
	95.3


Faktor kondisi kesehatan setelah ada TPA untuk grup satu sebesar 53.8%; kondisi kesehatan mereka setelah ada TPA tidak berubah, sehingga mereka merasa tidak dirugikan dari segi kesehatan oleh karena itu mereka meyatakan TPA tetap berlangsung, dan sebanyak 72,1% kondisi kesehatan setelah ada TPA berubah untuk grup dua, sedangkan grup tiga sebesar 90.7% kondisi kesehatan setelah ada TPA berubah menjadi buruk sehingga mereka merasa sangat dirugikan dengan adanya TPA oleh karena itu mereka menyatakan bahwa TPA tidak lagi dipertahankan, mereka banyak yang mengeluhkan kondisi kesehatan berubah pada sistem pernapasan mereka (ISPA) hal itu terjadi karena truk sampah yang lewat sebanyak 311/hari yang menghasilkan debu dan bau serta letak TPA yang dekat dengan lingkungan rumah. Namun pada kondisi eksisting dilapangan penyakit ISPA yang mereka alami sudah terjadi sebelum ada TPA dan perlakuan terhadap sampah yang hampir setiap hari dibakar sehingga memungkinkan untuk grup dua dan grup tiga yang menyatakan kondisi kesehatan berubah akibat adanya TPA juga didasarkan pada perlakuan mereka terhadap sampah.

Faktor keuntungan prasarana untuk grup satu sebesar 100% mendapatkan keuntungan sehingga mereka menyatakan TPA tetap berlangsung, sedangkan untuk grup tiga sebesar 76.7% mendapatkan keuntungan prasarana dan 23,3% tidak mendapatkan keuntungan prasarana tetapi untuk grup ini mereka menolak TPA tetap berlangsung karena tidak sebanding kerugian(tidak mendapatkan lapangan pekerjaan baru dan kondisi kesehatan setelah ada TPA) yang mereka terima dengan keuntungan yang mereka terima.

Sedangkan faktor wawasan untuk ketiga grup hampir semuanya tidak mempunyai pengetahuan tentang pengelolaan sampah dan pengolahan sampah akan tetapi karena untuk grup satu mereka merasa sudah banyak mendapatkan keuntungan dari adanya TPA sehingga untuk faktor ini biarpun mereka tidak mempunyai wawasan yang cukup terkait sampah dan TPA mereka tetap menyatakan TPA tetap berlangsung, sedangkan untuk grup tiga sebesar 4.7% mengetahui tentang sistem Open dumping dan Sanitary landfill sehingga mereka mngetahui keuntungan dan kerugian dari sistem tersebut sehingga mereka bisa menyatakan bahwa TPA tidak dapat berlangsung. 
KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapat pada pengamatan dan penelitian mengenai keberlangsungan TPA Sarimukti berdasarkan persepsi masyarakat adalah sebagai berikut  :

· Terdapat empat faktor dominan dari 23 faktor pembeda yang mendasari masyarakat dalam membuat keputusan terkait keberlangsungan dari TPA Sarimukti.

(1) Faktor Wawasan

(2) Faktor Lapangan Pekerjaan Baru

(3) Faktor Keuntungan Prasarana

(4) Faktor Kondisi Kesehatan Setelah Ada TPA

· Wawasan tentang pengelolaan persampahan untuk ketiga grup sangat minim, hal tersebut berhubungan dengan jenjang pendidikan sebesar 74 % SD, kecuali grup tiga sebesar 55.8% mengetahui tentang pengomposan dibandingkan dengan grup lainnya (grup 1 sebesar 34.6% dan grup 2 sebesar 27.9%).

· Grup 1 (sebanyak 23.8%) lebih banyak mendapatkan manfaat dan keuntungan dari ke-3 faktor dominan sehingga mereka memutuskan untuk mempertahankan keberlangsungan TPA Sarimukti.

· Dari ke-4 faktor dominan tersebut masyarakat yang memutuskan “netral” terkait pengoperasian TPA Sarimukti (grup 2 sebesar 38.4%) mendapatkan manfaat dari 2 faktor dominan yaitu lapangan pekerjaan baru dan keuntungan prasarana, sedangkan pada faktor lainnya mereka tidak mendapatkan manfaat.

· Sedangkan grup 3 (38.4%) memutuskan untuk menolak keberlangsungan TPA karena mereka hanya mendapatkan keuntungan dari 1 faktor dominan pembeda yakni prasarana yang disediakan oleh pengelola TPA.
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